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Abstract 
The rise of moral issues among students leads to disharmonious interactions that create social unrest 
in society. This shows that the students' moral self is low. Several studies have highlighted that family 
structure, parent-child interaction, and parenting style have been associated with children's moral 
self. In another previous study, it was found that parental warmth was positively associated with 
moral self in childhood. This study aims to determine the predictive relationship between 
authoritative parenting and the moral self of junior high school students. The population in this study 
were public junior high school students in Wonorejo District, Pasuruan Regency. This study used a 
quota sampling technique and obtained a sample of 222 students. The results show that there is a 
simultaneous predictive relationship between authoritative parenting and moral self. In the warmth 
and support dimension, there is a partial predictive relationship with the moral self. However, in the 
dimensions of autonomy granting and authoritative regulation, there is no partial predictive 
relationship with the moral self. In future studies, researchers suggest considering other factors that 
influence children's concept of meaning towards parenting applied by parents. 
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Abstrak 
Merebaknya isu-isu moral di kalangan pelajar mengakibatkan interaksi yang tidak harmonis 
sehingga memunculkan kegelisahan sosial di masyarakat. Hal ini menunjukkan rendahnya moral self 
dalam diri para pelajar. Beberapa penelitian telah menyoroti bahwa struktur keluarga, interaksi 
orang tua dengan anak, dan gaya pengasuhan telah dikaitkan dengan moral self pada anak. Pada 
penelitian lain, diketahui bahwa parental warmth berhubungan secara positif dengan moral self pada 
masa anak-anak dan dijelaskan bahwa pentingnya parenting dibahas sebagai implikasi yang mampu 
memperkuat moral self. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan prediktif antara 
authoritative parenting dengan moral self siswa SMP. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa SMP 
negeri di Kecamatan Wonorejo, Kabupaten Pasuruan. Penelitian ini menggunakan teknik sampling 
kuota dan diperoleh sampel sebanyak 222 siswa. Hasil menunjukkan bahwa terdapat hubungan 
prediktif secara simultan antara authoritative parenting dengan moral self. Pada dimensi warmth & 
support terdapat hubungan prediktif secara parsial dengan moral self. Namun, pada dimensi 
autonomy granting dan authoritative regulation tidak terdapat hubungan prediktif secara parsial 
dengan moral self. Peneliti menyarankan kepada orang tua untuk menerapkan pola pengasuhan yang 
penuh kasih sayang dan dukungan. Pada penelitian selanjutnya, peneliti menyarankan untuk 
mempertimbangkan faktor-faktor lain yang mempengaruhi konsep pemaknaan anak terhadap 
parenting yang diterapkan oleh orang tua. 

Kata kunci: authoritative parenting; moral self; remaja 

 

1. Pendahuluan  

Moral menjadi bagian dari keseluruhan wujud kepribadian seseorang. Seseorang 

dikatakan bermoral apabila memiliki pertimbangan dalam menilai baik dan buruk melalui 

perilaku yang ditunjukkan sesuai dengan aturan. Baron & Branscombe (2012) mendefinisikan 

moral sebagai hal-hal yang berhubungan dengan tindakan benar dan salah. Pada dasarnya, 

moral menjadi sebuah prinsip untuk memandu perilaku dalam bermasyarakat. Menurut 
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Bandura (2023), yang menjadi panduan individu dalam memahami konsep benar dan salah 

serta mencegah perilaku buruk adalah moral self. 

Schutz & Baker (2023) mendefinisikan moral self sebagai pemahaman individu dengan 

mengintegrasikan norma, nilai, dan aturan yang mempengaruhi perilaku. Untuk menjaga 

keharmonisan hubungan sosial antar manusia, moral self menjadi landasan dalam berinteraksi 

sehingga mampu meminimalisir terjadinya konflik di masyarakat. Saat ini, perilaku dalam 

bermasyarakat terutama generasi muda berada pada titik yang mengkhawatirkan (Usman, 

2019). Permasalahan ini berimbas pada anak-anak dan remaja yang masih bersekolah. 

Merebaknya isu-isu moral di kalangan pelajar akan mengakibatkan interaksi yang tidak 

harmonis sehingga memunculkan kegelisahan sosial di masyarakat. Hal ini menunjukkan 

bahwa rendahnya moral self dalam diri para pelajar (Cheng, 2014). Pada kenyataannya, ketika 

berada pada fase remaja, aspek moralitas berperan penting sebagai pedoman dalam 

pencapaian identitas diri, pembentukan hubungan personal yang baik, serta penghindaran 

berbagai konflik yang muncul pada masa transisi (Desmita, 2013). 

Gunarsa & Gunarsa (2001) menjelaskan bahwa dibandingkan dengan masa remaja 

tengah dan akhir, masa remaja awal merupakan masa yang kritis, lebih emosional, dan 

memiliki banyak masalah. Hal ini dapat terjadi karena berbagai permasalahan mulai diatasi 

sendiri, sedangkan pada masa sebelumnya yaitu masa kanak-kanak sebagian besar 

permasalahan diatasi oleh orang dewasa seperti guru dan orang tua sehingga remaja kurang 

berpengalaman dalam mengatasi suatu permasalahan (Hurlock, 2007). Siswa Sekolah 

Menengah Pertama (SMP) yang termasuk masa remaja awal berada pada tahap perkembangan 

pubertas memiliki beberapa karakteristik yang menonjol, seperti reaksi dan ekspresi emosi 

yang masih labil, mulai mengembangkan standar dan harapan terhadap perilaku diri sendiri 

sesuai dengan dunia sosial, serta senang membandingkan kaidah, nilai-nilai etika atau norma 

dengan kenyataan yang terjadi (Meriyati, 2015). Menurut Suriyani (2013), emosi yang labil 

menjadi salah satu faktor yang menyebabkan penyimpangan perilaku pada remaja. Hart dkk. 

(2006) menyebutkan bahwa masa remaja merupakan periode sentral dalam perjalanan hidup 

untuk mengembangkan komitmen dari nilai-nilai moral. Krettenauer (2011) menjelaskan 

bahwa diri dan moralitas adalah sistem perkembangan yang sebagian besar tidak 

berhubungan di masa kanak-kanak tetapi menjadi terintegrasi secara bertahap pada masa 

perkembangan remaja. Ketika remaja memiliki moral self dengan menginternalisasi aturan- 

aturan yang koheren dalam berbagai situasi, maka remaja memiliki panduan dalam mengambil 

tindakan yang seharusnya dilakukan. 

Adapun pelanggaran moral yang dilakukan oleh siswa SMP antara lain pelanggaran tata 

tertib seperti terlambat, membawa telepon genggam, dan merokok (Hidaya dkk, 2023), serta 

perundungan (bullying) (Mutiasari & Yarni, 2023). Tidak hanya itu, berdasarkan hasil 

penelusuran melalui portal berita (https://radarmadura.jawapos.com/, 2022) diketahui 

bahwa pelanggaran moral berupa pernikahan dini di Pamekasan didominasi oleh siswa SMP 

dibandingkan dengan latar pendidikan umum lainnya. Meskipun tidak semua pelajar 

melakukan perilaku yang menyimpang dari standar moral dilihat dari masih banyak yang 

menunjukkan kesadaran mengenai pentingnya moralitas, komitmen terhadap hak asasi 

manusia, serta kepedulian terhadap lingkungan sekitar (Usman, 2019). Namun, secara umum 

remaja cenderung menunjukkan gambaran-gambaran yang bertolak belakang dengan 

moralitas. Berdasarkan hasil wawancara singkat yang dilakukan oleh peneliti pada bulan 

Oktober 2022 terhadap dua guru BK di dua sekolah yang berbeda, didapatkan informasi bahwa 
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masih banyak siswa yang memiliki perilaku baik walaupun tidak sedikit pula siswa yang 

melakukan penyimpangan di lingkungan sekolah, seperti saling menyontek ketika diberikan 

tugas atau ujian, membuat keributan selama kegiatan pembelajaran berlangsung sehingga 

berdampak pada keadaan kelas yang tidak kondusif, membolos sekolah, dan lain sebagainya. 

Selain itu, peneliti juga mendapatkan informasi bahwa terdapat beberapa siswi yang berhenti 

bersekolah karena melakukan pernikahan dini. 

Jennings dkk. (2014) menyebutkan bahwa moral self dipengaruhi oleh faktor individu 

seperti karakteristik individu dan faktor sosial seperti orang tua, sosialisasi, dan lainnya. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Thomas (2011) ditunjukkan bahwa 

orang tua dan teman sebaya memiliki kontribusi yang cukup besar terhadap nilai-nilai moral. 

Sebelumnya telah diprediksi bahwa teman sebaya merupakan faktor pengaruh yang signifikan 

terhadap moralitas remaja. Namun, orang tua dipandang sebagai sumber yang lebih 

berpengaruh terhadap moralitas (Royal & Baker, 2005). Peneliti perkembangan secara khusus 

menyatakan bahwa hubungan orang tua dengan anak merupakan akar dari berkembangnya 

suatu moral (Termini & Golden, 2007) 

Salah satu aspek penting dalam hubungan orang tua dan anak adalah parenting. Reese 

(2007) dalam penelitian longitudinalnya menjelaskan bahwa parenting yang melibatkan 

interaksi antara orang tua dan anak dapat memprediksi moral self. Hasil penelitian Baumrind 

yang dikutip oleh Putra (2020) menunjukkan bahwa adanya perbedaan parenting style yang 

diberikan oleh orang tua mengakibatkan perbedaan sifat dan perilaku anak. Semakin baik pola 

asuh yang diterapkan oleh orang tua, maka semakin baik pula karakter anak (Sofiani, 2020). 

Hal ini berarti bahwa parenting memiliki peranan yang sangat penting dalam mengembangkan 

individu menjadi pribadi yang bermoral. Menurut Santrock (2019), parenting dipengaruhi oleh 

beberapa faktor seperti warisan metode parenting yang didapat sebelumnya serta budaya. 

Parenting menurut Santrock (2019) merupakan cara atau metode yang diterapkan 

orang tua agar anak-anaknya tumbuh dan berkembang menjadi individu-individu yang dewasa 

secara sosial. Parenting style didefinisikan sebagai bentuk interaksi antara orang tua dengan 

anak sehingga menciptakan iklim emosional. Hasil parenting orang tua menjadi landasan sikap 

anak terhadap orang, benda, dan kehidupan secara umum (Hurlock, 2013). Baumrind 

menjabarkan tiga bentuk parenting style, antara lain authoritarian, authoritative, dan 

permissive parenting (Santrock, 2007). Dalam parenting, setiap orang tua menerapkan 

tuntutan (demandingness) dan responsif (responsiveness) (Baumrind, 2013). Namun, orang tua 

yang cenderung menerapkan authoritative parenting atau tuntutan (demandingness) dan 

responsif (responsiveness) yang seimbang akan berkontribusi pada kesehatan mental, otonomi, 

dan perilaku prososial (Baumrind dkk, 2010). Hal ini dibuktikan melalui hasil penelitian yang 

telah dilakukan oleh Tan & Yasin (2020), didapatkan bahwa authoritative parenting menjadi 

pola asuh yang efektif dalam mendorong moralitas anak dibandingkan dengan authoritarian 

dan permissive. Pratt dkk. (2003) pada hasil penelitiannya, diketahui bahwa authoritative 

parenting secara signifikan mampu meningkatkan nilai-nilai moral remaja. Remaja yang 

diberikan authoritative parenting cenderung memiliki pemahaman etika yang lebih baik, 

kemampuan dalam mempertimbangkan sudut pandang lain, serta kesadaran akan implikasi 

etis dari tindakan mereka sendiri. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Krettenauer (2011), diketahui 

bahwa diperlukan peran dari konteks sosial untuk meneliti moral self. Beberapa penelitian 
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telah menyoroti bahwa struktur keluarga, interaksi orang tua dengan anak, dan gaya 

pengasuhan telah dikaitkan dengan moral self pada anak, salah satunya adalah penelitian yang 

telah dilakukan oleh Kochanska (2002). Pada penelitian lain sebelumnya yang telah dilakukan 

oleh Schutz & Baker (2023), diketahui bahwa parental warmth berhubungan secara positif 

dengan moral self pada masa anak-anak. Dalam penelitian tersebut juga dijelaskan bahwa 

pentingnya parenting dibahas sebagai implikasi yang mampu memperkuat moral self. Oleh 

karena itu, fokus pada penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan prediktif antara 

authoritative parenting dengan moral self siswa SMP. 

1.1 Authoritative Parenting 

Baumrind (2005) menjelaskan bahwa authoritative parenting merupakan kombinasi 

dari kehangatan, dukungan otonomi, dan kontrol perilaku yang sama-sama tinggi. Orang tua 

yang menerapkan authoritative parenting memberikan arahan serta dukungan otonomi yang 

mampu mendorong penalaran kritis pada anak. Hal ini berdampak pada perkembangan yang 

positif pada anak, seperti tingginya moralitas yang dimiliki dan anak menjadi lebih kompeten 

secara sosial. Meninjau hasil literatur mengenai parenting style, authoritative parenting 

memiliki hasil yang konsisten terhadap rendahnya perilaku bermasalah baik pada anak laki- 

laki maupun perempuan pada semua tahap perkembangan (Cheng, 2014). 

Selama masa remaja, ketika mengalami masa peralihan dari anak-anak menuju dewasa, 

anak dihadapkan pada berbagai macam konflik. Orang tua yang menerapkan authoritative 

parenting akan memberikan dorongan dan mengajak anak bernegosiasi untuk menyelesaikan 

konflik. Selain itu, orang tua yang menerapkan authoritative parenting menganggap hak dan 

tanggung jawab orang tua dan anak sebagai hubungan timbal balik dan tidak sama karena 

perbedaan peran sosial, kompetensi, serta perubahan kebutuhan perkembangan. Dalam hal 

aturan, orang tua yang menerapkan authoritative parenting menganggap kesediaan anak 

untuk mematuhi aturan yang telah ditetapkan sebagai hal yang penting untuk perkembangan 

disiplin diri serta nilai moral mereka (Baumrind, 2013). 

Authoritative parenting memiliki tiga dimensi yang dijabarkan oleh Robinson dkk. 

(2001), antara lain warmth & support, autonomy granting, dan authoritative regulation. 

Dimensi warmth & support ditandai dengan kasih sayang dan dukungan yang diberikan oleh 

orang tua pada anak. Pada dimensi ini, orang tua memberikan pujian ketika anak melakukan 

hal baik, memahami perasaan dan kebutuhan anak, memberikan kenyamanan, serta 

memahami alasan kemarahan anak. Dimensi autonomy granting ditandai dengan keterlibatan 

anak pada berbagai hal di lingkungan keluarga. Pada dimensi ini, terdapat komunikasi dua arah 

yang terjadi antara orang tua dengan anak. Selain itu, orang tua selalu mempertimbangkan 

masukan anak-anak mereka dalam proses pengambilan keputusan. Dimensi authoritative 

regulation ditandai dengan pengawasan orang tua dan penetapan batas yang dicirikan dengan 

adanya aturan yang diberikan pada anak. Pada dimensi ini, orang tua tidak sewenang-wenang 

dalam memberikan aturan. Dalam mengembangkan kepatuhan, orang tua memberikan arahan 

sehingga dapat meningkatkan pemahaman pada anak terkait aturan yang telah diberikan 

(Baumrind, 2013). 

1.2 Moral self 

Emde dkk. (1991) memberikan definisi terpisah antara diri (self) dengan moral. Diri 

(self) didefinisikan sebagai proses mental yang terorganisir sebagai pengatur pengalaman 
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termasuk kompetensi, kepercayaan diri, dan harga diri. Moral didefinisikan sebagai 

kecenderungan individu terkait hal yang harus dilakukan dan hal yang tidak boleh dilakukan. 

Moral self menjelaskan bagaimana proses mental memandu moralitas yang terinternalisasi 

pada setiap individu. Terdapat dua hal yang menjadi sumber kontribusi moral self, yaitu 

kecenderungan bawaan dan interaksi dengan lingkungan (Emde dkk, 1991). 

Moral self merujuk pada pemahaman individu tentang nilai, prinsip, dan norma moral 

yang diyakini dan diterapkan dalam kehidupan sehari-hari (Kochanska, 2002). Moral self 

mencakup pemahaman individu mengenai apa yang benar dan salah yang diwujudkan dalam 

perilaku. Individu yang memiliki moral self yang kuat akan lebih mampu menahan diri untuk 

tidak bereaksi secara negatif dalam berbagai situasi. Oleh karena itu, moral self memotivasi 

individu untuk berperilaku secara moral (Kochanska, 2002). 

Moral self memiliki beberapa aspek yang dijabarkan oleh Kochanska (2002), antara lain 

confession (mengakui kesalahan yang telah diperbuat), apology (ungkapan setelah menyadari 

tindakan yang kurang tepat atau kesalahan yang telah diperbuat), reparation (perbaikan 

hubungan atau situasi setelah terjadinya suatu kesalahan), sensivity to violations of standards 

(kemampuan dalam mengenali dan memahami apa yang dianggap sebagai pelanggaran), 

internalized conduct (penyesuaian nilai, sikap, dan aturan pada diri seseorang), emphaty 

(kemampuan memahami perasaan, pikiran, atau pengalaman orang lain), concern about others’ 

wrongdoing (perhatian yang ditunjukkan ketika melihat atau mengetahui bahwa seseorang 

melakukan kesalahan), guilt and affective discomfort after transgressions (respon emosional 

yang timbul saat seseorang menyadari bahwa telah melanggar aturan atau nilai- nilai moral), 

dan concern about good feelings with parents (sikap perhatian, penghargaan, dan kasih sayang 

yang ditunjukkan kepada orang tua). 

1.3 Hubungan Antara Authoritative Parenting dengan Moral self 

Authoritative parenting merupakan pendekatan yang menggabungkan kehangatan, 

dukungan emosional, pemahaman, serta pembatasan dan pengawasan yang sejalan dengan 

nilai-nilai moral (Santrock, 2019). Hal ini berarti bahwa orang tua memberikan arahan dan 

aturan yang jelas, mendorong partisipasi aktif dalam proses pengambilan keputusan, 

memberikan penjelasan rasional mengenai nilai-nilai etika atau prinsip dasar aturan, serta 

memberikan konsekuensi logis ketika terjadi pelanggaran. Melalui pendekatan ini, 

authoritative parenting mampu membentuk moral self individu karena mereka telah diajarkan 

untuk berpikir kritis mengenai tindakan serta konsekuensinya terhadap orang lain. Individu 

dengan authoritative parenting cenderung memiliki tingkat kematangan moral yang lebih 

tinggi karena dilibatkan secara aktif dalam proses pembentukan nilai-nilai mereka sendiri 

(Nurhayani, 2018). 

Kuppens & Ceulemans (2018), menjelaskan bahwa authoritative parenting berkorelasi 

negatif terhadap perilaku yang bermasalah. Hal ini menunjukkan bahwa semakin sering orang 

tua menerapkan authoritative parenting pada anak, maka semakin rendah perilaku 

bermasalah yang ditimbulkan oleh mereka. Orang tua yang menerapkan kasih sayang, tanggap 

terhadap kebutuhan anak, melibatkan anak dalam segala hal baik dalam pembuatan aturan 

ataupun perencanaan akan berdampak pada moral self anak. Berdasarkan hasil penelitian yang 

telah dilakukan oleh Odubote (2008), dijelaskan bahwa orang tua yang menerapkan 

authoritative parenting berkaitan dengan perilaku positif pada remaja. 
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Pada dimensi warmth & support, kehangatan dan dukungan orang tua mempengaruhi 

perkembangan moral self anak. Hal ini dikarenakan kehangatan dan dukungan emosional 

mampu menciptakan lingkungan yang aman dan nyaman untuk mempelajari nilai-nilai moral. 

Hal ini memberikan pesan bahwa anak dihargai, diterima, dan dicintai dengan tulus sehingga 

mampu membangun dasar rasa percaya diri yang berdampak pada kemampuan mereka dalam 

berperilaku secara moral. Lingkungan keluarga yang hangat memberikan fondasi positif bagi 

perkembangan moral self anak karena mereka dapat dengan mudah menginternalisasi nilai-

nilai moral yang diajarkan oleh orang tua (Hardy dkk, 2009). Dalam penelitian lintas budaya 

dengan sampel remaja dari Amerika Serikat, Asia, Eropa Timur, dan Amerika Latin, didapatkan 

bukti terbaru yang menunjukkan bahwa parenting yang memberikan kehangatan dan 

dukungan dikaitkan dengan hasil perilaku yang positif dari seluruh sampel (Supple dkk, 2009). 

Pada dimensi autonomy granting, dijelaskan bahwa dukungan otonomi secara umum 

dikaitkan dengan motivasi yang lebih intrinsik, minat dan kreativitas yang lebih besar, emosi 

yang lebih positif, harga diri dan percaya diri yang lebih tinggi, serta kontrol dan perilaku yang 

lebih baik. Mendukung otonomi anak dengan melibatkan mereka dalam pengambilan 

keputusan dan memberikan kesempatan untuk berpartisipasi mampu meningkatkan moral 

self (Kochanska, 2002). Orang tua yang selalu melibatkan anak baik dalam membuat 

keputusan, aturan-aturan, serta perencanaan keluarga akan membuat anak merasa dihargai 

dan pendapatnya dibutuhkan. Hal ini mendorong rasa percaya diri anak serta kemampuan 

dalam membuat keputusan secara mandiri. Ketika anak merasa dihargai, anak akan 

menunjukkan perilaku-perilaku yang positif. Berdasarkan hasil studi yang dilakukan di 

Amerika Serikat menunjukkan bahwa otonomi yang diberikan oleh orang tua dikaitkan dengan 

berbagai hasil positif pada remaja, termasuk peningkatan prestasi akademik, peningkatan 

orientasi kerja, konsep diri yang positif, dan kematangan psikososial yang lebih tinggi (Supple 

dkk, 2009). 

Pada dimensi authoritative regulation, dalam penelitian yang dilakukan oleh Robinson 

dkk (2001) terhadap orang tua yang berada di Utah, Negara Bagian Amerika Serikat dijelaskan 

bahwa authoritative regulation merupakan bentuk orang tua dalam memberikan aturan- 

aturan pada anak yang disertai dengan alasan diberlakukannya aturan tersebut. Orang tua 

melihat konsep aturan yang akan diberikan pada anak dan meningkatkan pemahaman mereka 

dengan memberikan penjelasan secara rinci (Termini & Golden, 2007). Penjelasan tersebut 

dapat membantu mengurangi miskonsepsi antara orang tua dengan anak. Ketika orang tua 

memberikan perintah atau larangan disertai dengan alasan yang jelas, maka anak akan mampu 

membedakan hal yang benar dan salah sehingga dapat meningkatkan moral self yang dimiliki 

(Kochanska, 2002). 

Adapun hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini ialah sebagai berikut: 

1) Terdapat hubungan prediktif secara simultan antara authoritative parenting 

dengan moral self siswa SMP 

2) Terdapat hubungan prediktif secara parsial antara dimensi warm & support 

dengan moral self siswa SMP 

3) Terdapat hubungan prediktif secara parsial antara dimensi autonomy granting 

dengan moral self siswa SMP 
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4) Terdapat hubungan prediktif secara parsial antara dimensi authoritative 

regulation dengan moral self siswa SMP 

2. Metode  

2.1 Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian korelasional. 

Dalam penelitian ini terdapat dua variabel, yaitu authoritative parenting sebagai variabel 

prediktor (X) dan moral self sebagai variabel kriterium (Y). Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui hubungan prediktif secara simultan antara authoritative parenting dengan moral 

self siswa SMP. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk mengetahui hubungan prediktif 

secara parsial antara dimensi warm & support dengan moral self siswa SMP, dimensi autonomy 

granting dengan moral self siswa SMP, dan dimensi authoritative regulation dengan moral self 

siswa SMP. 

2.2 Definisi Operasional 

Baumrind (2013) menjelaskan bahwa authoritative parenting merupakan kombinasi 

antara tuntutan (demandingness) dan responsif (responsiveness) yang seimbang. Tuntutan 

(demandingness) mengacu pada pemantauan dan kontrol orang tua, sedangkan responsif 

(responsiveness) mengacu pada kehangatan emosional dan tindakan suportif yang mendukung 

kebutuhan dan rencana individual anak. Alat ukur yang digunakan dalam variabel 

authoritative parenting adalah hasil adaptasi oleh Riany dkk. (2018), yaitu skala The Parenting 

Style and Dimensions Questionnaire (PSDQ) yang sebelumnya dikembangkan oleh Robinson 

dkk. (2001). Aitem-aitem dalam skala tersebut dibuat berdasarkan pada konsep-konsep yang 

diambil dari literatur tipologi pola pengasuhan Baumrind. Authoritative parenting memiliki 

tiga dimensi, yaitu warmth & support, autonomy granting, dan authoritative regulation. 

Semakin tinggi skor pada setiap dimensi tersebut, maka semakin sering orang tua menerapkan 

authoritative parenting kepada anaknya. 

Kochanska (2002) menjelaskan moral self sebagai pemahaman individu mengenai nilai, 

prinsip, dan norma moral yang diyakini dan diterapkan dalam kehidupan sehari- hari. Moral 

self memotivasi individu untuk berperilaku secara moral (Kochanska, 2002). Alat ukur yang 

digunakan dalam variabel ini adalah skala Moral self yang merupakan hasil adaptasi dari The 

Moral self Aitem yang dikembangkan oleh Kochanska (2002). Kochanska (2002) menjabarkan 

sembilan aspek perilaku moral, antara lain confession, apology, reparation, sensivity to 

violations of standards, internalized conduct, emphaty, concern about others’ wrongdoing, guilt 

and affective discomfort after transgressions, dan concern about good feelings with parents. 

Semakin tinggi skor pada setiap aspek tersebut, maka moral self siswa menjadi semakin baik. 

Moral self yang baik artinya siswa mampu memahami nilai, prinsip, dan norma moral yang 

tercerminkan dalam perilaku sehari-hari. 

2.3 Populasi 

Populasi dalam penelitian ini merupakan siswa SMP negeri di Kecamatan Wonorejo, 

Kabupaten Pasuruan yang terdiri dari dua SMP negeri, yaitu SMPN 1 Wonorejo dan SMPN 2 

Wonorejo. Total anggota populasi di SMPN 1 Wonorejo sebanyak 567 dengan rincian 344 siswa 

dan 223 siswi. Total anggota populasi di SMPN 2 Wonorejo sebanyak 172 dengan rincian 116 
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siswa dan 56 siswi. Oleh karena itu, total populasi dalam penelitian ini adalah 739 yang terdiri 

atas 460 siswa dan 279 siswi. Karakteristik populasi yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah siswa-siswi aktif SMPN 1 Wonorejo dan SMPN 2 Wonorejo, berusia 12-17 tahun, serta 

tinggal bersama orang tua. Pemilihan karakteristik usia didasarkan pada usia remaja awal 

menurut Hurlock (2007), yaitu mulai 12 sampai 17 tahun. 

2.4 Sampel 

Populasi dalam penelitian ini terdiri atas dua instansi, yaitu SMPN 1 Wonorejo dan SMPN 

2 Wonorejo. Oleh karena perbedaan jumlah anggota populasi antara SMPN 1 Wonorejo dan 

SMPN 2 Wonorejo cukup besar, maka peneliti menggunakan teknik sampling kuota sebanyak 

222 sampel dengan penentuan pengambilan 30% dari masing-masing instansi agar diperoleh 

sampel yang seimbang antar kedua instansi tersebut. Adapun rincian sampel penelitian yang 

didapat yaitu 170 sampel dari SMPN 1 Wonorejo dan 52 sampel dari SMPN 2 Wonorejo. 

Tabel 1. Penghitungan sampel 

Instansi F Proporsi Jumlah Sampel Sampel dalam 
Populasi 

SMPN 1 Wonorejo 567 30% 170,1 menjadi 170 76,6% 
SMPN 2 Wonorejo 172 30% 51,6 menjadi 52 23,4% 
Jumlah 739  222  

 

Sugiyono (2019) mengemukakan bahwa ukuran sampel yang layak dalam suatu 

penelitian ialah berada pada rentang antara 30 sampai 500. Apabila suatu penelitian 

menggunakan analisis multivariate (korelasi atau regresi berganda), maka besar sampel yang 

digunakan minimal 10 kali dari jumlah variabel yang diteliti. Pada prinsipnya, semakin besar 

sampel yang dimiliki, maka semakin besar kemungkinan dapat mencerminkan populasi. 

Tabel 2. Data sampel 

Usia 12 13 14 15 16 17 
(Tahun) 10 57 50 72 26 7 

 (4,51%) (25,68%) (22,52%) (32,43%) (11,71%) (3,15%) 
Jenis  Laki-laki   Perempuan  

Kelamin  146 (65,77%)   76 (34,23%)  

Tinggal   Oran g Tua   

 

2.5 Instrumen Penelitian 

Untuk mengukur authoritative parenting, digunakan skala The Parenting Style and 

Dimensions Questionnaire (PSDQ) yang dikembangkan oleh Robinson dkk. (2001) dan telah 

diadaptasi oleh Riany dkk. (2018) dengan nama skala yang sama. Skala ini berisi 24 aitem 

dengan 10 aitem authoritative. Oleh karena terdapat perbedaan subjek yang digunakan dalam 

penelitian “Psychometric Properties of Parenting Measures in Indonesia” (Riany dkk, 2018) 

dengan penelitian ini, maka peneliti memutuskan untuk memodifikasi skala PSDQ. 

Modifikasi skala dilakukan untuk menyesuaikan kebutuhan peneliti dengan mengubah 

subjek yang semula orang tua menjadi anak. Salah satu contoh aitemnya adalah saya peka 
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terhadap perasaan dan kebutuhan anak saya menjadi orang tua saya peka terhadap perasaan 

dan kebutuhan saya. Skala yang telah dimodifikasi perlu dilakukan validasi ulang (Akhtar, 

2017). Oleh karena itu, validitas yang didapatkan setelah dilakukan modifikasi ialah bergerak 

mulai dari 0,476 sampai 0,813 dengan reliabilitas menggunakan Cronbach’s Alpha sebesar 

0,724. 

Skala The Parenting Style and Dimensions Questionnaire (PSDQ), terdapat tiga dimensi 

authoritative parenting, yaitu warmth & support yang terdiri dari empat aitem, autonomy 

granting yang terdiri dari empat aitem, dan authoritative regulation yang terdiri dari dua aitem 

sehingga untuk mengukur variabel ini terdapat 10 aitem total. Pada alat ukur authoritative 

parenting, digunakan skala likert empat poin, yaitu Selalu (S). Sering (SR), Kadang-kadang 

(KD), dan Tidak Pernah (TP). Pemilihan skala likert empat poin ini ditujukan agar responden 

dapat memilih salah satu antara cenderung pro atau kontra dengan pernyataan yang diberikan. 

Pengukuran moral self, digunakan skala Moral self yang merupakan hasil adaptasi dari 

skala The Moral self Aitem yang dikembangkan oleh Kochanska (2002). Skala ini terdiri dari 

sembilan aspek dengan total aitem sebanyak 37 yang dijabarkan sebagai berikut: aspek 

confession terdiri dari tiga aitem, aspek apology terdiri dari tiga aitem, aspek reparation terdiri 

dari tiga aitem, aspek sensivity to violations of standards terdiri dari tiga aitem, aspek 

internalized conduct terdiri dari tujuh aitem, aspek emphaty terdiri dari empat aitem, aspek 

concern about others’ wrongdoing terdiri dari lima aitem, aspek guilt and affective discomfort 

after transgressions terdiri dari enam aitem, dan aspek concern about good feelings with parents 

terdiri dari tiga aitem. 

Prosedur adaptasi dilakukan dengan mengacu pada tahapan adaptasi Beaton dkk. 

(2000) yang dijabarkan sebagai berikut: 1) Translation, dua terjemahan awal (T1 dan T2) oleh 

dua penerjemah, 2) Synthesis, mengurangi kesenjangan atau perbedaan pada T1 dan T2 

menjadi T12, 3) Back translation, menerjemahkan kembali T12 ke Bahasa Inggris oleh dua 

penerjemah berbeda, 4) Expert committee review, mengkaji hasil bersama ahli untuk 

membahas kesenjangan 5) Pretesting, dilakukan untuk menilai seluruh aitem dapat dipahami 

atau tidak. 

Setelah melalui proses adaptasi, validitas yang ditunjukkan bergerak mulai dari 0,302 

sampai 0,519 dengan reliabilitas menggunakan Cronbach’s Alpha sebesar 0,812. Jumlah aitem 

yang tidak valid setelah dilakukan uji coba ialah 11 aitem sehingga aitem yang dapat digunakan 

sebanyak 26 aitem. Pada alat ukur perilaku moral, digunakan skala likert lima poin, yaitu 

Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Netral (N), Tidak Setuju (TS), dan Sangat Tidak Setuju (STS). 

Tabel 3. Hasil pemilihan aitem dan reliabilitas skala 

Skala Jumlah Aitem Gugur Valid Reliabilitas 

The Parenting Style and Dimensions 
Questionnaire (PSDQ) 

10 0 10 ,724 

Moral self 37 11 26 ,812 
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2.6 Teknik Analisis Data 

Penelitian ini menggunakan beberapa penghitungan statistik, antara lain statistik 

deskriptif dan uji hipotesis dengan regresi linear berganda. Statistik deskriptif dilakukan untuk 

menganalisis data dengan cara mendeskripsikan data yang telah terkumpul dan disajikan 

dalam bentuk kategorisasi. Sebelum dilakukan analisis regresi linear berganda, dilakukan uji 

asumsi klasik sebagai salah satu syarat statistik yang harus dipenuhi. Uji asumsi klasik yang 

digunakan dalam penelitian ini terdiri atas uji normalitas, linearitas, multikolinearitas, dan 

heterokedastisitas. Setelah persyaratan statistik melalui uji asumsi klasik terpenuhi, 

digunakan teknik analisis dengan metode analisis regresi linear berganda untuk mengetahui 

hubungan prediktif antara authoritative parenting (X) dengan moral self (Y). Dalam melakukan 

analisis data, penelitian ini menggunakan bantuan SPSS 25 for Windows. 

3. Hasil dan Pembahasan  
3.1 Hasil 

Berdasarkan data hasil statistik deskriptif, diketahui mean pada skala The Parenting 

Style and Dimensions Questionnaire (PSDQ) adalah 25,76 dengan standar deviasi sebesar 

4,827. Selanjutnya, mean pada skala Moral Self adalah 96,23 dengan standar deviasi sebesar 

10,901. Dalam kategorisasi authoritative parenting, orang tua siswa SMP negeri di Kecamatan 

Wonorejo, Kabupaten Pasuruan menerapkan authoritative parenting sedang, yaitu sebanyak 

143 siswa (64,4%), sedangkan orang tua dari 55 siswa (24.8%) menerapkan authoritative 

parenting tinggi, dan orang tua dari 24 siswa (10,8%) menerapkan authoritative parenting 

rendah. Dalam kategorisasi moral self, siswa SMP negeri di Kecamatan Wonorejo, Kabupaten 

Pasuruan memiliki tingkat moral self yang tinggi, yaitu sebanyak 121 siswa (54,5%), 

sedangkan 100 siswa (45%) memiliki moral self yang sedang, dan 1 siswa (0,5%) memiliki 

moral self yang rendah. 

Tabel 4. Deskripsi statistik authoritative parenting dan moral self 

 Mean Std. Deviation N 
Authoritative Parenting (X) 25,76 4,827 222 
Moral self (Y) 96,23 10,901 222 

 

Tabel 5. Kategorisasi authoritative parenting 

Kategorisasi Norma Jumlah Persentase 

Tinggi X ≥ 30 55 24.8% 

Sedang 20 ≤ X < 30 143 64,4% 

Rendah X < 20 24 10,8% 

 

Tabel 6. Kategorisasi moral self 

Kategorisasi Norma Jumlah Persentase 

Tinggi X ≥ 95,3 121 54.5% 

Sedang 60,7 ≤ X < 95,3 100 45% 

Rendah X < 60,7 1 ,5% 

 



Jurnal Flourishing, 3(8), 2023, 304–320 

 

314 
 

 

Sebagai persyaratan statistik yang harus dipenuhi sebelum melakukan analisis regresi 

linear berganda, dilakukan uji asumsi klasik yang terdiri atas uji normalitas, linearitas, 

multikolinearitas, dan heterokedastisitas. Berdasarkan hasil uji normalitas, didapatkan nilai 

signifikansi sebesar 0,200. Data dapat dikatakan berdistribusi normal apabila memiliki 

signifikansi > 0,05. Oleh karena nilai signifikansi dari authoritative parenting sebesar 0,45 > 

0,05 dan moral self sebesar 0,200 > 0,05, maka data dalam penelitian ini terdistribusi normal. 

Tabel 7. Uji normalitas authoritative parenting dan moral self 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  Unstandardized Residual 

N  222 

Normal 

Parametersa,b 

Mean ,0000000 

Std. Deviation 10,59823281 

Most Extreme 

Differences 

Absolute ,048 

Positive ,032 

 Negative -,048 

Test Statistic  .0,48 

Asymp. Sig. (2-tailed)  ,200 c,d 

 

Berdasarkan hasil uji linearitas, dihasilkan signifikansi linearity sebesar 1,000. Oleh 

karena 1,000 > 0,05, maka terdapat hubungan linear antara authoritative parenting (X) dengan 

self (Y). 

Tabel 8. Uji linearitas authoritative parenting dan moral self 

ANOVA Table 

   Sum of 
Squares 

df Mean 
Square 

F Sig. 

Unstandar 
dized 
Residual* 
Unstandar 
dized 
Predicted 
Value 

Between 
Groups 

(Combined) 18864,68 
9 

18864,68 
9 

112,29 
0 

1,092 ,36 
2 

 Linearity ,000 ,000 ,000 ,000 1,0 
                                                                                                                         00  

 Deviation 
from 

                         Linearity  

18864,68 
9 

18864,68 
9 

112,96 
2 

1,099 ,35 
2 

 Within Groups 5447,800 5447,800 102,78 
9 

  

 Total  24312,48 
9 

24312,48 
9 

   

   

Uji multikolinearitas dilakukan untuk melihat apakah antar variabel independen 

memiliki hubungan langsung (berkorelasi sempurna) atau tidak. Apabila berkorelasi 

sempurna/terjadi multikolinearitas, maka variabel-variabel independen tersebut tidak dapat 

digunakan secara bersama-sama. Setelah dilakukan uji multikolinearitas, didapatkan hasil 

sebagai berikut. 

1. Dimensi warmth & support pada variabel authoritative parenting, memiliki nilai 

toleransi sebesar 0,856 > 0,1 dan nilai VIF sebesar 1,169 < 10. Artinya, tidak terjadi 

multikolinearitas. 



Jurnal Flourishing, 3(8), 2023, 304–320 

 

315 
 

 

2. Dimensi autonomy granting pada variabel authoritative parenting memiliki nilai 

toleransi sebesar 0,842 > 0,1 dan nilai VIF sebesar 1,188 < 10. Artinya, tidak terjadi 

multikolinearitas. 

3. Dimensi regulation pada variabel authoritative parenting memiliki nilai toleransi 

sebesar 0,951 > 0,1 dan nilai VIF sebesar 1,052 < 10. Artinya, tidak terjadi 

multikolinearitas. 

Tabel 9. Uji multikolineraitas authoritative parenting dan moral self 

     Coefficientsa     

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. Collinearity 

Statistics 

   B Std. Error Beta   Tolerance VIF 

1 (Constan) 83,925 3,963  21,175 ,000   

 D1  1,021 ,273 ,263 3,737 ,000 ,856 1,169 

 D2  ,011 ,340 ,002 ,032 ,974 ,842 1,188 

 D3  ,252 ,456 ,037 ,552 ,582 ,951 1,052 

 

Uji heterokedastisitas dilakukan untuk menguji apakah terdapat ketidaksamaan 

variance maupun residual dari satu pengamatan ke pengamatan lain. Suatu data dikatakan 

tidak mengalami heterokedastisitas apabila nilainya > 0,05. Dalam penelitian ini didapatkan 

hasil D1 (dimensi warmth & support pada variabel authoritative parenting) memiliki nilai 

signifikansi sebesar 0,385 > 0,05, D2 (dimensi autonomy granting pada variabel authoritative 

parenting) memiliki nilai signifikansi sebesar 0,828 > 0,05, dan D3 (dimensi regulation pada 

variabel authoritative parenting) memiliki nilai signifikansi sebesar 0,391 > 0,05. Oleh karena 

nilai signifikansi ketiga variabel independen > 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa tidak 

terjadi heterokedastisitas. 

Tabel 10. Uji heterokedastisitas authoritative parenting dan moral self 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. 

  B Std. Error Beta   

1 (Constant) 7,800  2,477  3,149 ,002 
 D1 -,149  ,171 -,064 -,871 ,385 
 D2 ,046  ,212 ,016 ,218 ,828 
 D3 ,245  ,285 ,059 ,859 ,391 

 

Setelah persyaratan statistik melalui uji asumsi klasik terpenuhi, digunakan teknik 

analisis dengan metode analisis regresi linear berganda yang terdiri atas uji F, uji T, dan 

penghitungan koefisien determinasi. Berdasarkan hasil uji hipotesis menggunakan uji F, 

didapatkan F-Test = 5,826 (p < 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa variabel independen, yakni 

D1 (dimensi warmth & support), D2 (dimensi autonomy granting), dan D3 (dimensi regulation) 

pada variabel authoritative parenting memiliki hubungan prediktif secara keseluruhan 

terhadap moral self (Y). Dilihat dari koefisien determinasi (R-squared), diketahui bahwa ketiga 

dimensi tersebut berpengaruh sebesar 7,4%. 
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Tabel 11. Uji F authoritative parenting dan moral self 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 1949,330 3 649,777 5,826 ,001b 

 Residual 24312,489 218 111,525   

 Total 26261,820 221    

 

Tabel 12. Koefisien determinasi authoritative parenting dan moral self 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the 
Estimate 

1 ,272a ,074 .061 10,56055 

 

Pada uji T, didapatkan rincian signifikansi sebagai berikut: dimensi warmth & support 

(D1) memiliki hubungan prediktif secara parsial terhadap perilaku moral (Y) dilihat dari 

signifikansi < 0,05, yaitu 0,000. Sedangkan, dimensi autonomy granting (D2) dan regulation 

(D3) tidak memiliki hubungan prediktif secara parsial terhadap perilaku moral (Y) dilihat dari 

signifikansi > 0,05, yaitu 0,974 untuk dimensi autonomy granting dan 0,582 untuk dimensi 

regulation. 

Tabel 13. Uji T authoritative parenting dan moral self 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. 

  B Std. Error Beta   

1 (Constant) 83,925 3,963  21,175 ,000 
 D1 1,021 ,273 ,263 3,737 ,000 
 D2 ,011 ,340 ,002 ,032 ,974 
 D3 ,252 ,456 ,037 ,552 ,582 

 

Berdasarkan data hasil penelitian, maka dapat disimpulkan bahwa: 1) terdapat 

hubungan prediktif antara authoritative parenting dengan moral self sehingga hipotesis 

pertama diterima, 2) terdapat hubungan prediktif antara dimensi warm & support dengan 

moral self sehingga hipotesis kedua diterima, 3) tidak terdapat hubungan prediktif antara 

dimensi autonomy granting dengan moral self sehingga hipotesis ketiga ditolak. 4) tidak 

terdapat hubungan prediktif antara dimensi authoritative regulation dengan moral self 

sehingga hipotesis keempat ditolak. 

3.2 Pembahasan 

Berdasarkan hasil uji F, diketahui bahwa ketiga dimensi pada authoritative parenting 

(warmth & support, autonomy granting, dan authoritative regulation) memiliki hubungan 

prediktif yang signifikan secara simultan terhadap moral self. Sejalan dengan hasil penelitian 

yang telah dilakukan oleh Pratt dkk. (2003), diketahui bahwa authoritative parenting 

berkorelasi secara positif dan signifikan terhadap moral self. Artinya, semakin sering orang tua 

menerapkan authoritative parenting pada anak, maka moral self mereka akan semakin tinggi. 
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Hal ini berarti anak menjadi lebih mampu untuk memahami nilai, prinsip, dan norma moral 

yang tercerminkan dalam perilaku sehari-hari sehingga kemungkinan besar anak akan 

terhindar dari perilaku bermasalah (Kuppens & Ceulemans, 2018). 

Dalam penelitian ini, dijelaskan bahwa variabel authoritative parenting memiliki tiga 

dimensi, yaitu warmth & support, autonomy granting, dan authoritative regulation. 

Berdasarkan pada hasil penelitian, diketahui bahwa dimensi warmth & support memiliki 

hubungan prediktif yang signifikan dengan moral self. Dimensi ini berisi kehangatan dan kasih 

sayang, penghargaan terhadap minat, pendapat, keunikan pribadi anak, serta keputusan anak 

(Papalia dkk, 2008). Orang tua yang hangat dan responsif membangun lingkungan yang lebih 

positif untuk menginternalisasi nilai-nilai moral pada anak (Ryan & Deci, 2017). Berdasarkan 

pada hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Schutz & Baker (2023), diketahui bahwa 

kehangatan orang tua berkorelasi secara positif dengan moral self. Artinya, semakin sering 

orang tua memberikan kehangatan pada anak, maka semakin tinggi pula moral self yang 

mereka miliki. 

Warmth & support yang diterapkan oleh orang tua pada anak mampu mengurangi risiko 

mereka dalam permasalahan internalisasi nilai-nilai moral (Izett dkk, 2021). Berdasarkan hasil 

penelitian yang dilakukan oleh Kamins & Dweck (dalam Dewar, 2023), dijelaskan bahwa 

berbagai permasalahan perilaku dapat dicegah dan diatasi dengan menciptakan persahabatan 

dengan anak, memuji mereka ketika melakukan hal baik, serta menciptakan interaksi yang 

positif dan menyenangkan. Remaja yang hidup dalam keluarga yang bermasalah, seperti 

kurangnya perhatian dan dukungan (warmth & support) dapat menimbulkan perilaku yang 

menyimpang (Lickona 2012). Hasil penelitian yang dilakukan oleh Usman (2019), ditunjukkan 

bahwa faktor penyebab menurunnya moral remaja dilihat dari keluarga yang bermasalah 

dengan subindikator kurangnya perhatian (40,00%), kurangnya kasih sayang (41,05%), dan 

broken home (41,05%). 

Pada dimensi autonomy granting dan authoritative regulation, diketahui bahwa kedua 

dimensi tersebut tidak memiliki hubungan prediktif yang signifikan terhadap moral self. Pada 

dimensi autonomy granting, dijelaskan bahwa orang tua yang melibatkan anak melalui proses 

diskusi pada berbagai peristiwa, cenderung dapat mengembangkan pemahaman emosi dan 

keterampilan kognitif pada anak sehingga berdampak pada moral self mereka (Reese dkk, 

2007). Sedangkan, pada dimensi authoritative regulation, dijelaskan bahwa orang tua 

memberikan aturan kepada anak dan meningkatkan pemahaman mereka dengan memberikan 

penjelasan secara rinci sehingga berdampak pada kemampuan lebih pada anak dalam 

memahami konsep benar dan salah (Termini & Golden, 2007). Pemahaman seperti itu mampu 

meningkatkan moral self pada anak (Kochanska, 2002). 

Tidak adanya hubungan prediktif antara dimensi autonomy granting dan authoritative 

regulation dengan moral self pada penelitian ini kemungkinan disebabkan karena kedua 

dimensi tersebut lebih sering diterapkan oleh para orang tua di negara barat (Haslam dkk, 

2020). Dalam penelitian ini, subjek merupakan masyarakat yang berada di Kecamatan 

Wonorejo, Kabupaten Pasuruan, Jawa Timur, Indonesia. Pada penelitian Haslam dkk. (2020), 

dijelaskan bahwa negara-negara di bagian timur termasuk Indonesia serta negara-negara di 

Asia lainnya memiliki nilai-nilai budaya kolektivistik. Budaya ini dicirikan dengan adanya nilai-

nilai tradisional yang tinggi sehingga memotivasi kepatuhan pada harapan orang lain. Orang 

tua dengan nilai budaya kolektivisme menekankan pentingnya kepatuhan sehingga 
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kecenderungan terjadinya hubungan timbal balik antara anak dengan orang tua masih kurang. 

Hal ini menunjukkan bahwa adanya dominansi peran orang tua dalam parenting yang 

diterapkan pada anak sehingga mereka kurang dilibatkan dalam berbagai hal di rumah. 

4. Simpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan, dapat disimpulkan bahwa: 1) 

terdapat hubungan prediktif antara authoritative parenting dengan moral self siswa SMP, 2) 

terdapat hubungan prediktif antara dimensi warmth & support dengan moral self siswa SMP, 

3) tidak terdapat hubungan prediktif antara dimensi autonomy granting dengan moral self 

siswa SMP, dan 4) tidak terdapat hubungan prediktif antara dimensi authoritative regulation 

dengan moral self SMP. 

Berdasarkan temuan peneliti, diketahui bahwa dimensi warmth & support memiliki 

hubungan prediktif yang signifikan dengan moral self. Oleh karena itu, peneliti menyarankan 

kepada orang tua agar menerapkan parenting yang penuh kasih sayang dan dukungan, 

ditandai dengan memberikan pujian ketika anak melakukan hal baik, memahami perasaan dan 

kebutuhan anak, memberikan kenyamanan, serta memahami alasan kemarahan anak. 

Berdasarkan hasil penelitian, diketahui bahwa dimensi autonomy granting dan authoritative 

regulation tidak memiliki hubungan prediktif dengan moral self sehingga peneliti 

menyarankan pada penelitian selanjutnya untuk mempertimbangkan faktor-faktor lain yang 

mempengaruhi konsep pemaknaan anak terhadap parenting yang diterapkan oleh orang tua. 
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